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A.Latar Belakang Masalah

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukareosmsg untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bemu-becara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interd&san lingkungannya.
Proses belajar mengajar merupakan suatu prosesnyangandung serangkaian
perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubutigibal balik, yang
berlangsung dalam suatu edukatif untuk mencapaatufertentu. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dengan pesedik diu merupakan syarat
utama bagi berlangsungnya proses belajar mengamgraksi pada peristiwa
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luatigkihanya sekedar hubungan
antara guru dengan peserta didik, tetapi berummaksi edukatif. Proses belajar
mengajar ini bukan hanya penyampaian pesan beraferimelajaran, melainkan
penanaman sikap dan nilai pada diri peserta diilgysedang belajar.

llImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu penggah yang
objeknya adalah alam dengan segala isinya termbasok, tumbuhan, hewan,
serta manusianya ditinjau dari segi fisik. lImu @etahuan Alam merupakan mata
pelajaran yang berisi tentang fakta-fakta, konsamskp dan prinsip-prinsip dan
prosedur-prosedur yang terorganisasi serta sisemagngenai manusia dan
sekitarnya beserta sebagian perilakuhyieh karena itu peserta didik Sekolah
Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah perlu dibekali dgrediapkan dengan dasar-
dasar llmu Pengetahuan Alam serta sikap disipénakkeras, rasa ingin tahu dan
mampu menyelesaikan masalah untuk menyesuaikanddimgan perubahan
lingkungan sekitarnya.

liImu pengetahuan alam sebagai bahan integral dkikum pendidikan

dasar dan menengah, menumbuhkan guru-guru yang ahegrajarkan dengan
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benar, dalam arti mereka mampu memahami karakkerigtserta didik,
menguasai materi dasar yang diajarkan dan mampdulimenodel pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik

Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan intiddegi dalam pendidikan.
segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilakaa dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajgag utama guru adalah
membelajarkan peserta didik, yaitu mengkondisikasepa didik agar belajar
aktif sehingga potensi dirinya (kognitif, afektifan psikomotorik) dapat
berkembang dengan maksimal. Dengan belajar akefaloi partisipasi dalam
setiap kegiatan pembelajaran, akan terlatih dabeit#uk kompetensi yaitu
kemampuan peserta didik untuk melakukan sesuatg gdatnya positif, yang
pada akhirnya akan membentuk ketrampilan hidup gsebbekal hidup dan
penghidupannya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengénketas IV M
Miftahul Huda Kec. Jatibarang Kab. Brebes diperoieformasi mengenai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran IP86. Selama ini proses
pembelajaran IPA masih terpusat pada guru, meteog Wipakai oleh guru
adalah metode ceramah, dimana metode ini seringooeinpeserta didik kurang
paham dengan apa yang diajarkan oleh guru dantpedelik merasa bosan
dengan suasana yang kurang menarik, seperti datases belajar mengajar
peserta didik mengobrol sendiri dan kurang mempidra penjelasan guru.
Disamping itu peserta didik mempunyai kelemaharamamenghafal dan juga
sering lupa dengan pelajaran yang baru saja diskarpaleh guru. Sehingga
mengakibatkan siswa pasif dalam mengikuti pembelajdPA, peserta didik
tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran IPéterbukti dari tatapan mata
siswa dan sikap duduk siswa yang tidak tegap padé guru menerangkan
materi. Selain itu pada saat guru memberikan pgatam kepada peserta didik,
peserta didik tidak berebut untuk menjawab pertanyemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran kurang dan hasil dvejagserta didik menjadi
rendah. Khususnya pada materi pokok perubahan dmggn fisik dan

pengaruhnya terhadap daratan. Pada materi ini tpedadik masih kesulitan



dalam membedakan faktor penyebab perubahan lingkufigik, seperti: erosi,
abrasi dan korasi. Hal ini mengakibatkan hasiljaelgang diperoleh siswa masih
banyak yang kurang memenuhi Kriteria Ketuntasan ifelih (KKM). Untuk
mengatasi ini guru harus merubah model pembelgjdiarana pembelajaran itu
dapat mengikutsertakan peserta didik dalam keglagémar mengajar.

Berlakunya kurikulum 2004 berbasis kompetensi ydalah direvisi
melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)enuntut perubahan
paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran. Pejabeh yang kurang
melibatkan peserta didik secara aktif akan menglakdmampuan peserta didik
berfikir dan menghambat ketrampilan peserta didikaish pemecahan masalah,
sehingga perlu dipilih dan diterapkan suatu modeinipelajaran yang dapat
mewujudkan tercapainya tujuan sebuah pembelajaran.

Dengan adanya model-model pembelajaran baru, gikana mampu
menciptakan suasana yang menarik dan menyenangigrpbserta didik, dan
menjadikan peserta didik lebih aktif, sehingga dapamberikan pemahaman
kepada peserta didik terhadap pelajaran yang de&arp oleh guru, dan mudah
untuk mengingat pelajaran yang disampaikan. Jadiitas guru yang harus lebih
dominan dari pada peserta didik, sehingga peséatiia akan merasa nyaman dan
mudah memahami maupun mengingat pelajaran yangnpakan.

Ada beberapa model pembelajaran yang lebih baik dsmpu
memberikan dampak yang positif dalam proses belagngajar, terutama pada
mata pelajaran IPA yang membutuhkan pemahaman, hpéalgn, sehingga
peserta didik mudah untuk mengingatnya. Dari bexbagacam model
pembelajaran tersebut peneliti tertarik dengan inpelmbelajaraiMake a Match
(mencari pasangan)

Untuk meningkatkan partisipasi dan keaktifan pesditik dalam kelas,
peneliti menerapkan model pembelajaMake a Match. Model pembelajaran
Make a Match atau mencari pasangan merupakan salah satu aftgarad dapat
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar pesditik . Penerapan model
pembelajaran ini dimulai dari teknik, yaitu pesedalik disuruh mencari

pasangan kartu yang merupakan jawaban atau peataygag dipegang. peserta



didik diharapkan mampu mencari pasangan kartungalse batas waktu yang
ditentukan. peserta didik yang dapat mencocokkatuikga lebih cepat akan
diberi poin®

Melalui model pembelajaraviake a Match ini, selain dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara aktif, kreatfg dapat mengembangkan nilai-
nilai kemampuan berpartisipasi secara efektif anfaeserta didik yang satu
dengan yang lain, serta diiringi sikap kebersantantanggung jawab.

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untukngadakan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran MeamangaiiMake a Match)
Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pesentigklada Pembelajaran IPA
Materi Pokok Perubahan Lingkungan Fisik Dan Pertgaya Terhadap Daratan”.

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pé&aafs sebelum
membahas yang lebih lanjut, maka penulis akan rzeshign judul penelitian
dalam skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1. Make-a Match
Model pembelajaraMake a Match atau mencari pasangan merupakan
salah satu alternatif yang dapat diterapkan untekingkatkan hasil belajar
peserta didik. Penerapan model pembelajaran inuldindari teknik, yaitu
peserta didik diminta mencari pasangan kartu yaegupakan jawaban atau
pertanyaan yang dipegang. peserta didik diharapi@mpu mencari pasangan
kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan. fzes#idik yang dapat
mencocokkan kartunya lebih cepat akan diberi poin.
2. Hasil Belajar
Hasil adalah pendapatan, sesuatu yang diciptakakses: Belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku amigiradu dan lingkungan.
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Jadi hasil belajar adalah perubahan tingkah lakaraekeseluruhan yang
dimiliki seseorang. Perubahan tingkah laku tersehehyangkut perubahan
tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik.

3. Pembelajaran IPA

Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar’ aygaidawalan pe-dan
akhiran-an, yang mempunyai arti sebagai prosesbpban tingkah laku
melalui interaksi antara individu dengan lingkungyan

Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahyang
objeknya adalah alam dengan segala isinya termasuk tumbuhan, hewan,
serta manusianya ditinjau dari segi fisik. IPA npatken mata pelajaran yang
berisi tentang fakta-fakta, konsep-konsep dan jpHpsnsip dan prosedur-
prosedur yang terorganisasi serta sistematis mangemusia dan sekitarnya
beserta sebagian perilakunfya.

Dalam penelitian ini llmu Pengetahuan Alam dikhksuspada materi
perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadagatan yang diajarkan
di kelas IV MI Miftahul Huda Kalipucang Kec. Jatitang Kab. Brebes.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merharusnasalah: Apakah
penerapan model pembelajardiake a Match dapat meningkatkan hasil belajar
IPA materi pokok perubahan lingkungan fisik dangemhnya terhadap daratan
di kelas IV MI Miftahul Huda Kalipucang Kec. Jatitaag Kab. Brebes?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi pokolerybahan
lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratlasklV MI Miftahul

Huda Kalipucang Kec. Jatibarang Kab. Brebes.
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. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baguledan pihak yang
terkait dalam penelitian ini.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan serta informasi bagi pih&klate guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pégdvan IPA khususnya
materi perubahan lingkungan fisik dan pengaruheybadap daratan di Ml
Miftahul Huda Kalipucang Kec. Jatibarang Kab. Brebe
. Bagi Peserta didik

Untuk memberikan motivasi belajar kepada pesertdik ddalam
pembelajaran IPA materi pokok perubahan lingkurfggik dan pengaruhnya
terhadap daratan serta memperkenalkan model pgariagilake a Match.
. Bagi Guru

Dapat mengenalkan pembelajaran yang bervariasi yadagat
meningkatkan kompetensi yang berupa hasil belagmerta didik dengan
menggunakan model pembelajaiake a Match.
. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengalaman baru yang dapagt#an dalam

proses belajar mengajar di masa mendatang.



